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lanjutkan dan mengglatkan upaya penyelesaaan konfhk
tanpa mengabalkan realitas yang ada; (3) hasil perte-
muan Dewan Keamanan _P_‘BB_ke-S di: Pans serta Perte-
mnan ‘I'ahunan Meniu ASEAN (AMM) dan Pertemuan
Meniu ASEAN dengan Negara Mitra Dlaiog {PMC)
akan dmsahakan untuk menemukan langkah konkrit
hagl penye]esa[an 'masalah Kambma AKompas, 19:7-

1990)

-Dalam Ko:ﬁéeéensi Pers ta'n'g.gél 20 Juli 1990 di Ja-

.:Bxdang Ekoncmi ASBAN dan. dan Indonema yan E
B hadar adalah Menterl Perdagangan Anfm eregar sert

3 ZZI(P C) akaa meia;nut: szdang pieno amara 6 angg a.
: ASEAN deﬂganﬁ mura w1caranya{6+6) d:susui pert'

'yang dihadiri; oleh MEE sebagax peninjau{6+5+1) dan-
'dmn{iaklan}uta dengan pertemuan amara ASEAN:de-»
ngan set:ap mitra w;caranya(6+ 154, periemuan 1_ : :
:daiam suiang tertutup yang direncanakan menyusul pe i .
_.temuarz 6+1 juga dapat dxhadm oleh’ Mentu ASEAN i
- !amnya tetapz tidak. semuanya, {5) selam PNG yang se-. R
' !alu hadir dalam AMM sebagal peninjau khusus, Meniu' S

-dengan pertemuan para pejabat senior. ASEAN (SOM) e

:ngaiakan kepada BRC di Singapura tanggal 21:Juli 199{)

.boja di, PBB dan berunding dengan Vietnam yang me:

Cina tetap merppakan spatn kelompok guna mencapai

-ASEAN dengan 5. mttra wrcaranya dan Pas

Kepalauan Soiomon Jjuga diundang untuk hadir sebagm :
peninjau; _(6) pertemuan: AMM ke-23 ini akan d:awah g

tanggal 20-22 Juli guna memperstapkan matert perte-. :
muan para Menlu (Antara, 21-7- 1990) o

Sementara itu PM Smgapura Lee Kuan Yew, me-'. '

bahwa: _(_l)__ keputusan AS. .menar_lk_duku;_;:_gannya bagi -
CGDPK di PBB mpr;gundang -1cka-i_eki_;b_agi:'Singapu__ra;'
(2) kebijakan AS it tidak dapat mencegah Khmer Me-
rah meraih kemenangan dalam berbagai pertempurandi -
Kamboja, -tetapi bahkan.membuatnya.lebih :b_erse_mg_{
ngat di medan pertempuran;.sebab ia tidak mau dihabisi
secara politis dan militer. Olehvkarena ity Khmer Merq_h
akan menyerukan suatu upaya smiliter untuk merebut
wilayah . Kamboja lebih banyak; {3} . untuk mencegé_{’i
Khmer: Merah::meraih  kemenangan . dibutuhkan lebih
banyak lagi daripada hanya mengosongkan kursi Kam-.

nyangkut Kambeja;. {(4) langkah AS ini merupakan pre-
seden yang berbahaya.dalam menyatakan suatu negara
anggota PBB.yang bukan lagi anggota PBB; (5) jika di-
lakukan suatu.penyelesaian melalui pemerintahan se-
mentara, PBB dan pemilihan umum, Khiner Merah dan

kesepakatan sebab bila tidak siapa vang akan dipilih se-
bagai wakil rakyat Kamboja { Kompas, 22-7-1990).,

karta Menlu All Alatas mengata’can bahwa: {I) Pearte-
muan Para Menlu ASEAN ke-23 vang akan dzbuka Pre-
51den Soehasto tanagal 24 J uli 1990 di }stana Merdeka,
untuk penama kaimya akan dlhadm cfeh ;}am Menteri

Pemyataan bersama para Menly ASEAN aanggal 23
I uli 1950 di Hotei Hilton Jakarza seusax workmg a’mner
menyebutkan antara Jam, (o) ASEAN menentang ga—
gasan untuk mcngubah keanzgotaan Kamboja di PBB
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sebelumeSipreme: Natignal Colineil (SNC) terbentuk di
“Kamboja: yang diterima  baik oleh‘keempat faksi yang
-inf:rnkai ch Kambo_ya, (2 keanggotaan Kamboja di: PBB
adalah masaiah poimk yang: peka ‘dan‘upaya’ rhinnik
:mengnbahnya ‘pada ‘saat ini; ssebelum “SNC. terbenfuk
sakan: merupakan kemunduran bagt upaya penyelesaian
polmk yang menyeluruh di: Kamboja {3) SNC:seharus-
‘mya’ mendudukl kursi: Kambo_ua d: PBBsetelzh badanitu
-terbemuk dan sebalknya bcfanggotakan pnbadx dari
peibagax pandangan po!mk dan berw1bawa di kalangan
rakyat Kambo;a, 14):SNC: hendaknya sudah terbentuk
‘pada’ saat-Majelis: Umum PRBE? bersxdang.. {5y ASEAN
sepenuhnya mendukung peningkatan peranan’ PBB i
Kamboja; antard lain sebagai pemerintdhan sementara
di.‘Kamh_i_)ja_-scbeEum_ berlangsungnya pemilihan umum,
‘Sedangkan”SNC: berperan’ sebagai- administrator di
Kambojal'délam-:masz{'pera[i_h_an melalui siruktur-peme-
rintahan yang ada be'rsama—s'a_m'a ‘dengan PBB; {6) peru-
bahan sikap AS tentarg masalah Kamboja akan imerd-
persulitiwpaya: ASEAN ‘dalam «mencari penyelesaian
‘politik “yang langgeng dan menyeiamh dl Kambo}a
(:Kompas; 24—7—!990) 4 &

Sementara itu anggota Komls: I DPR—R! Theo Sam~
buaga ‘mengatakan kepada'pers tanggal 21 Juli 1990 di
Jakarta bahwar(1) Indonesia dan ASEAN tidak perlu
merasa”dirtfikan olehperubahan isikap AS, karena
justiememberikan keésempatanibagi ASEAN ‘uniuk
mendesak Khmer Merah dan RRC untnk bersikap lebih
akomodatif terhadap rézim Hun:Sen 'dalam perunding-
an-perundingan; {2) perubahan sikap:AS memberikan
dua dampak ‘positif:'(a) akan:dapat mengurangi ‘bar-
gaining position KhmerMerah vang selama ini menjadi
ganjelan dalam penyelesaian damai di Kamboja; (b) me-,
mungkinkan' Vieifain mendesak ‘Hun Sen untuk mem-
berikan konsesi yang lebih-lunak fagi: (3) Indonesia kini
berpeluang besar uniuk lebih aktif lagi imefakukan pen-
dekatan’ dan’ menempati- posisi- terdepan 'di ASEAN
dalam menyelesaikan masalah Kamboja, ‘karend men-
dapat kepercayaan dan mempunyaihubtinzan baik de-
ngan Vietnam dan RRC; (4) Indonesia mempunyai ke-
sempatan besar intuk m’enin'gka'tka'n peranan ASEAN
sebagai pengambil inisiatif dalam penyelesaian masalah
Kamboja agar ASEAN tidak’ lepas dari korteksnya
yang selama-ini:cukup berperan’{ Merdeka, 24-7-1990).

" AMALISIS CSIS, 1950:4

kegiatan serta hasil yang dicapai®tahun vang lalii’dan
merencanakan program kerja untuk tahun benkumya
{2) su:lang tahunan ini agar d:manfaatkar; sepenuhnya
uniik menitai dengan mengkay ulang secara kr:z[s
menvelurih’ posam kepentmgan “dan tu_man p()kok
ASEAN dalam suaful lmgkungan regional “dan mierna—
szona[ yang sedang berubah dengan cepat dara terus

aaggotanya memusaikan perhatian dan’ nsa1
ngunan “hasionel” dan ‘pada’ pemupukan
masional“serta’ rcglonal melalm ker;aqama yang sefasi
dan saling menguntungkan; (4} ASEAN telah mEmbiak:
tlkan dlrmya berhasnl hzdup terus, bahkan tumbuh_men— '

tenSI “dan keberhasﬂannya tldak hanya dlakm d1
wasaa Asta Tsmur, tetapl _:uga da seluruil dunla ha

kua£ Jan dlrmya serta mguan dasarnya (6} lugas"utama
ASEAN ada]ah terus menmgkatkan kemampua ber-
sama agar dapat mengldemlﬁkasz dan memanfaatkén

eluang baru, serta mengamlsxpasx hambatan posc
yang terkandung dalam situasi yang sedaag be erri-
bang saat ini; (7) kecenderungan dewasa ini me
dapkan ASEAN dan’ negara berkembang iamnya pada
diletra yang sulit; (8) penggabungan sejumlzh negara
maju ke dalam kelompok kerjasama ekonomi yang kuat
seperu Pasar Ttmggal Eropa di satu pihak membuka
pe]uang baru bagl ASEAN, tetapl di lain p[hak dapat
merug:kan bila keiompok-ke!ompok it menutup diri
dan menegakkan rmtangan ‘baru terhadap duria ar:
(9) perkembangan di Eropa Timur dan Tengah ke arah
piurai:sme politik yang lebih besar dan sistém’'ekonomi
pasar yang lebih tetbuka mengandung aspek positif dan
negatif karena’ ada’ kemangkxnan ‘beralihnya arus dana
penanaman moda] dan perdagangan dari negara‘ncgara
industri ke ‘kawasan iy (10} ASEAN sangat pnhatm
melihat ber[an;utnya proteksionisme di negara—negara
maju serta bergelaknya harga»harga di pasar komodm
miemasmnal ( i 1) ASEAN tadak dapat menghmdarkan
diri dari dampak neganf yang ditimbulkan oleh perma—
salahan hutang nésara-negara berkembang yang terus
mémbengkak ‘dan dlperhumn oleh berubah—ubahnya
nilai tukar berbagai mata uang utama serta makin rme-
nyusutnya arus dana untuk pembangunan, { 12) ASEAN

%@Wﬁ@% 4

A 1
paates Pemis 3

Sn:iang ‘Tahunan Para Menln ASEAN ke-23 tanggal 24
Juli !990 di Istana Negara Jakarta bahwa: 0} suiang
tmgkat menteri ASEAN sep#rtl seka{ang ini tldak dapat
lagl bersifat rutin sekedar menyibukkan diri menm;au

11::112’5"@333’3’5 Wﬁfé%”tﬁﬁ“ﬁ?fg""ﬁ-f”&”ﬁfﬁﬁ”gdn ydng i
bul dalam’ rang}(a menjamin kelangsungan pertum%:uh-
an ‘ekonomi dan kese;ahteraan rakyamya dx ta%mn—
tahzm meﬁdat 52 (13) ASEAM hendaknya senarmasa
berada di garis depan dalam’ usaha mempertahankan
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enJamm agar Putaran Uruguay GATT
berlangsnng sekarang am ésse]esalkan dle-

ungga A?EC

ram ke}nsui:am dan kerjasama regmnal j.'ang lebth Iuas"

ra-negara Asxa-Pasmk ALNAPEC harus
bermzcnzam Le]uar dan men]adl wadah bagi kerjasama
yang salmg mengunlungkan berdasarkan prinsip-prin-
sip Serta:modalitas. yang memperkuat ASEAN, bukan

dllunturkan 1dent1tas dan persatuan seria kerjasama de-:
nga;: negam iam, {18)iapa:yang dicapaiidalam: rangka:
kerjasama ekonomx antaranggola ASEAN harus diakui.

masrh di bawah harapan;:meskipun’ada kemajuan yang

cukup menggemhlrakan terutamasetelah KTT-ASEAN .
1i1:di Manila; :(19) kini ASEAN:seyogyanya mengada--
kan usaha-tzsaha vang lebil maju dan luas dalami rang-.

ka pcnmgkatap bentuk kerjasama ekonomi yang sudah
ada dam:menjafaki beniuk-bentuk kerjasama yang baru;
(20) sudah saatnya ASEAN memikirkan langkah-lang-
kah yang nyata sguna;memperkuat peranan.dan’ fungsi

Sekretariat ASEAN.serta: memperbaiki: Koordinasi an-.

tara: berbagai. “komite- ekonomi dan. fungsional; (21}

konflik Kamboja yang tak kunjung selesai masih tetap:

merupakan:hambatan utama - dalem .usaha .mencapai

perdamaizn dan stabilitas yang lebih‘mantap di kawa-:

san:ing;: (22} selamz lebih: dari -sate dasawarsa ASEAN
selalu berupayauntuk memberikan sumbangannya hagi
suatu penyelesaian yang menyelureh, adil danlanggeng;:

{23} berbagai prakarsa telah dilancarkan untuk menero-:
boskemacetan, namun patut disesalkan hingga kini:be-.

lun: membuahkan ‘hasil, dikarenakan-pihak-pihak dan
negara-negara yang fangsung terfibat belum menunjuk-
kan kemauan politik untuk mencapai kompromi yang
dapat diterima oleh semua pihak; (24) pada akhirnya

kemelut Kamboja ‘yang berkepanjangan it terpulang'

kepada pemimpin-pemimpin bangsa Kambo;a sendiri;
(25) kini tampak ada kemungkman vang sangat mence-
maskan bahwa kemacetan sekarang ini akan membuat
upaya mencari penyelesaian politik Kehilangan momen-

tum dan‘akhirnya pudar; {26) ASEAN tetap'terus beru--
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berlanjut-mengubzh dasar ekoromi.dan politik g[obai
{2). model baru peredaan ketegangan dan akomodasi: Sae -
iing. mengumungkan antara negara besar dan memberi-|
kan momentun serta membuka kemungkinanbaru hag1:_ :
kemajuan substansial. dalam perlucutan senjata dan pe»_'_
nyeiesalan konfiik regional; (3) perubahan.yang terjadi
cepat. atan, Jambat -akan berpengaruh  di. lmgkungan:-
ASEAN serta daiam bentuk-dan. cara . vang. herbeda,...
mempengaruhi; puxa pada konfigurasi politik; ekonomx_ :

dan keamanan di kawasan Asia Tirar dan Pasifik; (4) o

ASEAN harus memiliki’ kapasnas vang-dinamis untak -
melmdungl kesatian dan mengatasi‘masaldh bersama,‘
5y kecenderungan regionalisme di’ dunia”sait ini mes
nitnbulkan” inward “looking dan eksklusmsme dan’™
ASEAN’ berkepemmgan untuk ‘meénjzmin agar penged
lompokan &k 6nomi ‘khususnyaidi negara mdustrl dapat: .
mempertahankan keterbikaan ekbromi dan sistem per-
dagangan multilateral; (6) ASEAN periu aktifs mcagem--
bangkan APEC menjadi forim ot ward fooking berda-1
sarkan mterdependensn sejatidan sahng menguntung—‘
Kan ‘serta” diarahkan’ atas “dasar prinsip dan * tjuan
ASEAN, sehingga da;:aat memperkuai daya kohem dan:
tujuan fundamerztal ASEAN :

“Pada saat yang’ sama Menla Smgapura Wong Kan'
Seng mengatakan bahwa ( 1) A'PEC hendaknya dxarah-'
Kan agar mengunmngkan ASEAN {2) pada saat perJ
kembangan di Eropa menjadi busat perhat;an c[uma,
APEC dapat d;kembangkan menjadi kekuatan e]-:stra=
bagl AS Jepang dan negara’ besar lamnya untuk meni-
pertahankan hubungannya dengan~ ASEAN; 3y
ASEAN perlu memahkl pthhan arah baru balk untuk
Jangka pendek maupun Jangka panjang

Menlu Malaysza Dato Abu Hassan Omar mengata-:
kan bahwa: (1) 'Erepa Barat mitra ‘dagang peniing
ASEAN mulai menaruh perhatian besar kepada negara-
negara:demokrasi- baru«di Eropa Timur; «(2) ASEAN
harus mengambil langkah agar-perkembangan i Eropa
Timue: tidak-akan menurunkan’ keuntungan ekonomi
ASEAN dalam hubungannya dengan Eropa Barat; (3)
munculnya Pasar Tunggal Eropa dapat menciptakan in-
ward looking di wilayah Eropa yang tidak akan mem-
berikankontribusi pada arus perdagangan bebas dan in-
vestasi dunia; (4) ASEAN perlu mengintensifkan dialog
dengan mifra-dari Eropa dan menekankan pentsngnya

_paya: memberi ‘Sumbanganiiva “bagi pemulinan nerda-

maian’ yang y adil d1 Kambo_]a (Kompas, 25 7-199{)}

Sﬂmemara :tu Mcn]u Adi Alatas mengamkan pacia
sidang. pleno terbuka bahwa: (1) perubahar yang terus

ekspanm hubunﬂan ekongmi, -

Sedangkan Menlu Filipina Raul Manglapus menga- .
takan: (1) perkembangan di Eropa dan hubungan eko-
nomi--AS-Kanada -menjadi- tantangan ASEAM; (2
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ASE.AN perlu m_emperketat kerjasama ekﬁnomanya ')

'perke_mbangan d Eropa dan ‘dunia’ saat:m: merupakan'

_icqad;an -_dram_atas-yang perh.l duawab ASEAN (K’om-i

yang klm ter_;adr di seluruh. duma, {2) Sekretanat
ASEAN AZar. mengembangkan kemampuan untuk me;

laksanakan:;lanhan ‘tahunan yang. menghasdkan;
ASE __N Macroeconomic Ourlaok(AMO) untuk bahan,

pert bangan dalam pertemuan para.menteri ASEAN;

(3): pér;yelesaian kr:ms Kamboja. hanya ciapat dxcapaz;

m__:;la_i_t;;ﬁ(_onperer_am Internasional Paris tentang Kambo.

ja (PICC).dan bukan dengan cara militer; (4) ASEAN.

menyambut baik perubahan mendasar dalam hubungan
Timus-Barat yang telah menciptakan kondisi vang baik
untuk mengupayakan perdamaian, keamanan dan ker-
Jasama antar negara; (5) masaiah keamanan Asia Teng-
gara, memerzukan observas; yang sangat. han han dan
sepakat mengadakan d:alog dalam. koaieks Declaranon
of ASEAN Concord serta Deklaraa Kuaia Lumpur ten-
tang ZOPFAN, (8), ASEAN harus mengambﬁ iangkail-
langkah koaknt umuk mengefeknfkan pelaksanaan
Drogram. Aks: ASEAN tentang, ZOPEAN dan SEAN-
WFZ .yang dlsepakatx dalam KT’I‘ ASEAN III {7
ASEAN harus melanjutkan dan mengmtens:fkan epaya
untuk menyusun draft perjanjian SEANWFZ, serta
mempromosikan ‘' konsep ini pada negara-negara”lain

agarsmemperoleh. dukungan; (8) “ASEAN .perlu me-

ngambil <langkah-langkah “konkrit ‘menuiv kerjasama
ekonomi intra ASEAN vang lebih efeksif; (9) partisipast
swasta ‘dalam ‘proses-:dialog - dan: kerjasama - intra
ASEAN-semakin: penting dan dapat diefektifkan iagi;
(10) sepakat melanjutkan inisiatif Ketua Panitia Tetap
ASEAN :untuk -memperkuat peranan dan efektivitas
mekanisme. serta struktur ASEAN; {11) ASEAN me-
nyambut - ‘baik bantuan : vang disumbangkan - oleh
UNDP, ADB, Kanada dan MEE yang mendukung ini-
siatif - Ketua Panitia Tetap; (12 tereka menyetujui

: Komun e ersama pada akhlr sxdang menyatakan._. i
a; {1) persmpan KTT, ASEAN .mendatang untuk.
menemukan pesm daiam menghadapt perubaban cepal .

" ANALISIS CSIS; 196044

katkan usaha ‘untuk - membentuk Supresie National:
Council (SNC) ‘yang terdiri dari individu-individu yang
memlhkl otoritas mewakili rakyat’Kamboja ‘da dar;_
semuia panciangan politik; {14) :SNC: hendaknya Trieru.
pakas; ‘badan ‘yang: mewakili -keempat ‘faksi Kambo;a'
yang hersengketa merdeka berdaulat das bersatu;'('ls) '
SNC d]harapkan dapaa dnkukuhkan pada pertemuan :
Majehs Umum PBEB* ke-45 tahun 1990 ‘(i ‘masalah’’
wakils Kambom di PBB meripakan” ‘masalah’ ;}ohizk-_:
yang: p&:ca “karena itd usaha mengubah wakil Ka
pada saat ghit sebelum SNC terbentuk: merupakan Yoo
munduran’ datam: upaya mencari - penyelésaian pohtzk"
yazag menyeluruh di Kambo;a (Kompas, 26—7—1990} =

Sensai ] penutupan, ‘MenluRE Aix Alatas mengatakan_ :
pada: pers: bahwar (1) ‘pengosongan Kursi -Kambejaf:éi :
PBB:bukan hal yang sederhana, karena selain ada pro-:
sedur dan persyaratan-yang haris dipenuhi, juga: hgrué-
ada-argmmen yang dianggap benar-dan diterima*b"ﬁi__k';e“
{2 "ASEAN tetap-yakinjalan terbalk menyelesaikan:
konflik Kamboia adalah melalui jatur pérsidangan Kons
perensi:Internasional: Pans tentang Kamboia (PICC);:
(3)'ASEAN 'akan minta penjelasan dari ‘MenluzAS,
James Baker tentang kebijakan baru AS mengenaiima-
salah Kamboja dalam forum 646 yaitu pertemuan me-;
ja bundar enam menlu ‘ASEAMN dan enam menl:mitra
dialognya; {4} ASEAN menaruh perhatian vang net-
dalam mengenai meningkatnya orang perahu Kamboja
dar Vietnam, untuk itu UNHCR sgar mergambil lang-:
kah-langkah vang pasii untuk menghentikan manusia:
perahu yang membebani negara‘suaka di-Asia Tengga-:
ra; {5y ASEAN tidak menyetujui-dalih Vietnarm tentang
ketidaksanggupan ‘mencegah rakvataya. pergi -secara’
sembunyi-sembunyi; (6) ASEAN menolak sikap menen-:
tang dari Vietnam dan AS mengenai ‘pemulangan pe-:
ngungsi secara paksa karema hal ini terdapat:dalam
CPA { Comprehem‘rve Plan. of Acnon) (Kompa’s, 26+7=
19203,

I BERJASAMA EKONOMI ASEAN

A. PERKEMBANGAN EKONOMIE ASEAN .0 22

Prof. Dr. Albert Coppe, Gura Besar Emeritus Uni-:
versitas Katolik, Leuven, Belgia, mengatakan dalam

pembeninkan panel lima prang rerkemuka yapg disnop.. ... pidato. fmiahoya yane beriudul 2 The European. Fro-.

sori UMDP untuk mengadakan stedi dan membuat re-
komendasi guna’ memperkuat dan mengubah struktur
dan - mekanisme -ASEAN, - khususnya - Sekretariat
ABBAN (13) mendesak semua fraksi Eamboja 'mening-

nomic and Political Integration.and Its Impact-on the.
International Community” pada Peringatan 30 Tzhun
Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta, tanggal 1 Juni
1920; bahwa: (1) upaya integrasi Fropa Timuridan’
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ng,ena: xnteraks; kegxatan ekonomz mterna—
an dxkenal sebagal :rapoiar busmess world

:-ASEAN”dan ‘Amerika Utara; (2} Jlka masyaraka[
S AN hc:na'benar berkembang, duma usaha nga

ang

umgkan d1' duma perdagangan mtemasmnai (Suara

. Mantan Ketua Umum Kadm Indonesza, Sukamdam
n_o mengatakan kepada wartawa Suara

dasar unmk mencaptakan KEST merupakaa langkah
konknt untuk_ menmgkaikan ker_}asama regxonai tldak

dan'g ekonoma tEiapl Juga mel]put; unsur
: _15{ sccara sa!mg menguntungkan, (3)

hubungan kerjasama reg;onai (4) umuk memalm hw
hungan d1 aniara Jegara Indonesaa Maiaysm dan
Smgapura ‘agar sa]mg menguntungkan dalam perda
gangan global dunia perlu persiapan; (5) dengan du-
kungan Singapura, maka Indonesia-dan Malaysiz yang
banyak memiliki ‘kesamaan -hasil:hutan .dan-berbagai
jenis komediti tradisional [ainnya, dapat saling menga-
tur, strategi- pemasaran bersama (Suara Pembaruan,
7-6:19%0). . : P

Sementara ;iu pengamat ekonom: Drs Chnsnamo
W:b:sono mengatakan bahwa: (b terc1p[anya KEST
dapaz me;upakan l-.ekuazan ekonomx yang kuat untuk

menghadapi tekanan ekonom_: da_n Jepang ‘dan AS se-

hingga menjadikan ASEAN Incorporated; (2) kerjasa-

~.dapat bennteraksisecara sexmbang dan sahng meng;m»'

-Biro ;EkonomiKemlu: Jepang-melaporkan bahwa - i
meskipun; ckspor. fepang ke Masyarakat Eropa; AS dan ©
Kanéda'mengalami;kemerosetan,-._;etapi ekspm:jepaﬁé{'_- ;
ke Asia Tenggara naik-1,4% sehingga‘menjadi USS6;99 -
milyar, sedangkanimpor.dari negara:negafé'Asia Teng:
gara: 1JS8$5,25 milyar lebik; -naik 1,1%. ‘Dengan:ini. Je-
pang surp[us US&! 73 mtiyar Sememara ekspor negara-

B. KERJASAMA PERBANKAN

Konperens; Perbankan ASEAN Le—B dan: Pertemuani '
Dewan Perbankan ASEAN ke.20 ‘berlangsung di Bah ¢
tanggal :18-21: Juli: 1990. dengan tema !Tantangan:. -
tantangan . yang -Dihadapi . olehl :Perbankan ‘ASEAN:
datam-Tahun 1990-an" Konperensi. ini dihadiri oleh:
170 ipeserta dari negara-negara anggota ASEAN untuk:
menggali- ide-ide. baru ‘dalam rangka. mencapai tujuan:
asosiasi,Hasil konperensi nanti ‘akan disampaikan ke-
pada Dewan untuk pembahasanlebih-mendalam dan
dlcarzkan nmp]ementasmya Eebah Eangut e

Menten Kcuangan me Dr J B Sumarlm menga—
takan pada pembukaan konpereasx rzu bahwa {1) masa-'
tah pengaliran modal masuk ke kawasan ASEAN dan
pertumbuhan mekanisme perdagangan internasional
per]u dibahas bersama Ha[ ini penting untuk menur-
m_)m_l ASE_AN ) (2} pertumbuhan pe:dagangan _mzemg:
sional -rﬁesupakan .sarana penting untuk memperoleh.
valutz asing atan devisa guna mendukeng pertumbuhan.
ekonomi ASEAN; (3) Indonesia dapat mengambil pe-:
ngalaman depgan cara meningkatkan modal ke negara- ;
negara ASEAN dan membantu bank-bank itu mengem- .
bangkan. perdagangan luar negerinya, dan scbaliknya
Indonesia dapat memberikan pengalaman kepada bank-
bank di ASEAN mengenai mobilisasi dana; (4) mencul-
nya kekuatan blok ekonomi dunia Barat, seperti perjan-
jian perdagangan bebas AS-Kanada serta terbentuknya:
Pasar Tunggal Eropa- dapat mempengaruhi- ekspor-
negara-negara - ASEAN ( Anghatun Bersenjata, . 20-7-:
1590}; (5) penyediaan modal merupakan sumber kehi..

e i R REgRER TRl Indenesiay-Melaysindan Bingapura-duperamrk-melnintkne pembatgana el e

merupakan gambaran positif-dan terobosan psikologis
bagi Indonesia; sehingga diharapkan tidak ada lagi ang-

gapan-bahwa Singapura lebih tingpi dibandingkan In--

donesia atau Malaysia (Swara Pembaruan, 1-6-1980).

gara-negara ASEAN:-(8) sumber modal vang diperin-
kan dapat berasal dari tabungan pribadi yang dimobili--
sasikan oleh lembaga keuangan, tabungan masyarakat
yang dimobilisasikan oleh pemerintah melalui pajak pe--
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_anman"pembangunan pemermtah pmJaman

iial dan-_luar negen dan pasar modal (7) peru—f

) negara ASEAN sedang daiam kondléi

buhan ekonomi dunfa. Meskipun ada kecenderungan
untuk menuren, tetapi pertumbuhban ekonomi di kawa-

san ASEAN paling tidak-akan mencapai-7.7%; {9) tan:

tangan yang dihadapi oleh para perbankan ASEAN di
tahuaﬁ me'ndatang -adalahimasalah ;proteksionisme dan
kemungkman :munculnya : friksi di- kalangan-‘anggota
ASEAN sendiri.:Oleh skaréna ity pembanguran eko-
nomi; perlu terus dilanjutkan secara terbuka; (10) bank-

bank yang ada.di Indonesia diharuskan membiayai Ke-:

giatan: ekspor -non-migas dan khusus bank'yang didiri-

kan secara patunganidengan bank asing diwajibkanun~:

tuk' mengalokasikan 50% dana kredit untuk membiayai
ekspor: non-migas; (11) :masalah.pinjaman bank-bank
dari luar negeri:iidak ‘akan: mempengaruhi sirkulasi
uang di dalam negeri dan tmgkat mfiam karena dana itu
umuk memblayax kegzatan ekspor non—m1gas dan pro-

yek yang beronentam ekspor (Suara Pembaruan, 20—7—

1990)

‘-Sémeniai'a i, ‘pada forum’ diskiisi, delegasi Singa-

pura mengatakan bahwi: (1) ASEAN perlu ‘méngatus
kiai ‘bérsama ‘ inenyambui ‘modal dan- :ekzmlogl yang
sedang dialihkan dariJ epang dan’ negasa—negara ‘indus

tri’ bam {NIC) ke negara negara berkembang, )] tahuzz

USS8;9 milyar investasi yang ditanam ofeh’ kehma nega-’

ra industii bam {(NXC). Hal'ini tentu akan lebih baik

lagi, - Jlka terjalin “globalisasi “aktivitas ‘bersama azzzar

negara ASEAN (Kompas, 21 7 1990)

Delegasx Fthp;na mengatakau bahwa: (I) langkah

konkrit pembentukan kekuatan bersama ASEAN seha-

rusnya bukan hanya globalisasi aktivitas bersama tetapi

lebih’ tepat “jika -diciptakan formula-investasi intra-

regional untuk meraih investasi-dasi negara-negara in-

_ .top-form '_
o ASEAN merupakan kawasan yang pahng ‘dindmis dan’

_ pertumbuhan ekonommya mencapai seknar B%/tahun,’
dua kali llp&i dlbandmgkan dengan rata-rata pertum:

© - ‘ANALISIS CSIS, 1990:4

vestasi-intra-regional, jaringan bank-ASEAN niéﬁii]ik’i .
sistern :bersama: yang ‘saling mendukung,:dan'dap'ét

segera dimanfaatkan dengan “ditunjang -oieh- pemberz— :
tukan:area® bebas perdagangan ch kawasan ASEAN )
(Kompas, 21 7—1990} EE

De]ega51 Indonesxa mengatakan bahwa (!) In

_SJa t&tap pada ;:rms;p kebuakan deregulasx yang ber'

poro: pada kezcrbukaan ekonoml, {2) perubai}a
ter;adz d1 Indonesna :alah penmgkatan peran, sekt
swasta daiam aktwnas ekonoml 3 keterbukaan ndo—‘ )
nesia memunOPml-\an pﬂsbankan ASEAN berper.
fam, berbagax sektor di Indones;a, mlsalnya ke{Jasama
pelaﬂhan karena perbankaﬂ Indones;a masil. k
rangan tenaga manajer, (Kampas, 21- 7 1999)

Prof. Dr. Ronald I McKinnon dari Uhivcrsitas Stan-
forgd, Cahforma, AS, mengatakan bahwa {1) stablmas
ekonoml ‘di kawasan ASEAN harus duaga dengan
perimbangan kebebasan moneter ‘dan perciagaﬁgan se-
bab dalam penyediaan modal yang mutlak d:butuhkan_
dalam stablhtas ekonomt scrmgkah murieul bahayaf
yang ndak kelibatan’ sebelumnya Mjsalnya mem
tuk pasar modal memang merupakan salah satu’ cara’
yang baik untuk memperoleh modal, setapi kehmpah'
modai vang dlperoleh tidak p;odukuf}lka pasar modal» i
nya kacau dan nilal tukar ‘mata uang asing tidak dapat
diduga, (2) Jzka mengai;rnya dana pm}aman Iewat 515-'
tem perbankan yang terorgamsasz tidak d;barengl de—'
ngan 1mbangan keterbukaan pe:dagangan dapat e
ngaklbatkan peminjam- pemmjam yang poienszal memn-
benttk’ kekuatan pendanaan sendm yang akhlfnya:
memmbulkan perbedaan antara peminjam yang dtprze—'
r;{askan dan yang udak dlpnor:iaskan (Kompas, 22 7-'
i990) ! :

Sementara itn, Dr. Siahrir mengatakan bahwa salah®
satu’ contoh ‘vang baik untuk dikaji adalab kebijaksas®
naan perbankan di-Tndonesia yang kini mampu meng-
gerakkan kekuatan dan ‘menumbuhkan ekonomi, " Na-'
mun harus didukung dengan kebijaksanaan perda-
gangan yang memberi keleluasaan yang sc;mbang de-
ngan kebsjaksanaan perbarzi.an Paket deregulasi perda- ]
gangan bulan Mei 1580 cukup baik tetapi belum me—
mada: JIZ\a dlbandmgkan dengan kebgal\sanaan per— .
bankan (Kompas, 21-7-1960). '

dﬁaq} LV A G H L P Wy B -V 7 Gl o 1 1 Kefjasams
ASEAN, yaitu kesepakatan perdagangan preferensial,
proyek -industri, kompiementasi industri dan kesepa-
katan industri patungan, belurm menunjukkan integeasi
ekonomi yang berarti; (3) seharusnya dalam formulz in-

Gubernur Baik fnconesia, Adnanus Mooy, menga-
takan bahwa: (1} bank-bank yang tidak sehat harus se-
gera merestrukturisasi dana dan jangan ragu-ragu me-
minta discount window; (2) bank-bank vang tidak sehat -
disebabkan terlatu bergantung pada pasar vang, pada-




-.Penkanan ASEAN k&i dl Baﬂgkok buian Oktober
: _}‘389_ (3 _pemcahaan penkanun ASP“AN mehpuil p.a-

s:ng—masmg'negara, (6} seimn perusahzan penkanan
. ASEAN sedang dlrencanakan pembangunan ASEAN

Seafood ‘Restarrant di- ‘masing-masing negara ASEAN
: (7) perusahaan per:kanan ASEAN tidak akan tumpang-
tmdlh dengan- PT Industri Perikanan Nusantara yang
' k&n d n_'cionesxa oleh 37 pcrusahaaa swasta (An
tara 21- 7-1990)

?ada:peni_i_tupén pertemuan merekassepakat untuk
meneruskan ASEAN Fund tahap kedua setelah ASEAN
Fund: tahap pertama berhasxl meagumpulkan moda! 56
kltarUS$2123uta Ry N BHAKT

- Dalam jjumpa . pers :seusai - penutupan - konperensi,
Ketua Dewan Perbankan ASEAN, H:Burasa, mengata-
kan:bahwa: (1) :sejak tahun 1988 ASEAN Fund:tahap
pertama memilikimodal sekisar- USSISO juta kemudian
meningkat menjadi US$212 juta; (2 pcmngkatan nilai
sahamnya nask dan USSIO mmadx seks;ar US514,25
atau 'rata»rata menmgkat 42%, (3) i:esamya tazget
mcdal untuk ASEAN l“und tahap kedua belum dapat
dlteiapkan {4) ASEAN vemure cap:tm’ periu didirikan
sebagaz iembaga keuangan yang dtharapkan ‘dapat
membxayal pemsahaan ska]a menengah dan pengusaha
kec:l di’ negara—negara anggota ASEAN (5) dengan ada—
nya ASEAMN Fupd dan modal M@bﬁ@ﬁﬁ,&mmg@

OKUME 'R'I_NG_KASANPERIs';iwA ASEAN -

: A KERJASAMA KEBUDAYAAN DAN iNFORM

5 ASEAN dengan N;hon thmbun Kyokal (Persatu

; !5 wartawan dan Indonesxa, MalaySta, Smgapura. le:

il{ KbRJA‘sAMA NO’\: } KOl\OMI ASEAN

Sk

T 'Persahéba;fm'z: _CAJ—:NSK :

: Program Persahabatan Konfcderasa Wartawan:-

Ed:tor dan Penerblt Surat Kabar Jepang} ke—13 berlang
sung dx Tokyo tanggai 7 Jum =17 Jull 199{} dnkut: ole

pma dan Muaagtha: wntuk mempereratidan memperda -
lam: hubungan parsahabatan Jepang dengan negara
negaraASEAN FE o R RN

Ketua Pusai Pers Asmg {FPC) Jepang, .Terujl Akz-'_'-'. -
vama mengatakan penutupan program ity bahwa: (I) )
pmgram persahabatan . NEK-CAJ d:harapkan dapa{ -
membamu memperdalam dan memperkoi«oh imbungan?“;
persahabatan Jepang- ASEAN {2, sejak tahun: 1978_
lebin dari seratus wartawan ASEAN teiah menglkutl__
program Im, (3)___dalam program sei(arang para peserta
n_}emp_ei_agar]_p_e_rke_mbaqg_gn industri dan pola kt_f_tenz;g_aﬁ_ :
kerjaan di Jepang dan _mt:_mper_ol_eh_penjeiasan_meng:§ .
nai_obyek-obyek industri yang dikunjungi serta bertu-
kar pikiran. dengan medla massa dan. industri setempaa
(Anmra 17-7- 1990)

2. Kongres Pusmka wan ASEAN ke—8

I(ongres Pustai\awan ASEA\I ke—S beriangsung d]
Jakarta tanggal 11-14 Juni 1590 dengan tema " Tan-
tangan-tantangan Baru dalam Pelayanan Perpustakaan
Negara-negara Berkembang,” untuk memperoleh gam-
baran tenfang masalah ketenagaan, peralatan dan sis-
tem pefayanan perpustakaan di ASEAN. Kongres .ini
ditkuti oleh 550 pustakawan Indonesia dan 114 pusta-
kawan _AS__EAN lainnya, selain itu juga diikuti 32 pusta-
kawan dari AS, Australia, Belanda, lnggris, Ialia,
Hongkong, Jepang dan Selandia Baru {Anmra, 11-6-
1990).

. Presiden Socharto mengaiakan dalam pemlﬁ_u_kaah_
kongres itu bahwa: (1) peranan pustakawan (_i.éu_l perpus-.,
t_aka_ém_ penting bagi kemajuan masyarakal; (2} pro_f_';si

mastakawsn.dl.dndonesia.diakal.seoacs.resmiseiak. 40
B e

kinkan peningkatan dana untuk investasi dalam negeri;
(6} para bankir sepakal agar memantau perkembangan
yang terjadi di negara-negara lain (4 ntara, 22-7-1990).

hun 1988 dan pengembangan Xarir para pustakawan
terpulang pada mereka sendiri dalam memasnfaaikan
peluang tersebut; (3) berbeda dengan pertemuan ka-
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Iangan, profesi: -Iainnya, perternuan: para: pustakawan
blasanya luput dari perhatian masyarakat umumnya
dan ‘media ymassa ‘pada khususnya; -(4) «dalam ‘proses
‘pembangunan yang penting bukan hanya hasilnya.yang
bersifat kebendaan seperti tumbuhnya pabrik-pabrik
aiah beftambahnya jalan raya.dan-gedung-gedung me-
gah, ietapi peiﬁbangunan yang berhasil adalah pemba-
ngunan; yang dapat menatkkan dan.memperbaiki mutu
_kem{iupan lahzr batin bangsa secara menyeluruk;: {5}
pembansunan adalah: proses. yang lerus-menerus untuk
) -'menmgkatkan mutu kehzdupan sosuzl spiritual; intelek-
“tual maupun profesional; (5). belum ‘tentu; semua yang
be:asal d_a_n negara-maju-dapat. diteiapkan:éi negara-
negara; sedang ‘membangun: karena:adanya-perbedaan
tingkat kemajuan ekonormni, sosial dan pendidikan; (7)
bagi para pustakawan dz negara-negara sedang mem-
bangun Serlu mengkaﬁ sistent Gan” _;asa perpustakaan
serta” dokumemasa yang sesual, %arena halini ;Jemmg
Elina menunjang pembangnnaz: sosnal ekonomi i nega-
4 eseka,': (8) pengkajian” pentlng “dilakikan karena
;Justakawan merupakan motor ;Jenggerak perpustaka-
an, imumnya’ dldidlk di negara ma_|u atai mengenal
metode—metode yang dtaerapkan di'negara niaju; (9 ke-
mampuan’ membangun perpustakaan dan kebutuhan
perpustakaan di] negara maji ‘berbeda’ deng:m negara-
negara yang ‘sedang mcmbangun, {10} 1ndonesis beru-
s2hd “'membangdin” perpastakaan sampaz ke peiosak-
pelosek tanah air karena menyadari penzmgnya ilfu
pengetahuan serta teknologi bagi pembangunan, tetapi
karena keterbatasan kemampuan keuangan hasilnya
masih jauk dari Kebutehan: (11) melatui perpustakaan
masyarakat akan dapat mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan 1eknolog: (Amara 11 6~1990)

8. KERJASAMA KESEHATAN =~ 7=
< Koitferensi Kesehatan ASEAN ke-1 e

“ Kaonperensi Kesehatan ASEAN k& berlangsiing di
Kuzla Limpur tanggal 11-14 Juli 1990 diikuti‘oleh dele-
gasi Dinds-dinas Kesehatan dari Brunéi Darussalam, fn-
donesia, Malaysia dan Singapura untek: (1) merumus
kan Iangkah»langkah pengawasan kesehatan dan meka-
nisme pengawasan penyakit trans-perbatasan; (2) bertu-
kar informasi ‘dan pengalaman serta berbagi pengeta:
huan teiams dan keahlian maupun aeknologl di bldang

'ANALISIS CSIS, 1990:4

keordinasi peraturan kesehatan internasionzl dan me:
nyelaraskan pemberlakuan peraturan- obai-obalan Serta
makanan antar negara anggotanya. Di samping ity juga
untuk mengenali masalah umum kesehatan di perba.
tasan dan- membahas -pelaksznaan rekomendasx-reko—
mendasi yang. dlham[kannya (Anmra 1&7-1990) G

C KERJASA\&A LINGKUNGAN H]DUP

- Per[emuan Kelompok Ah!: ngkungan Hldup
ASEANke-3 L

Peraemuan Kelompok ADli . Lingkungan Hidup
ASEAN.(AEGE) ke-3.berlangsung-di Kuala Lumpur
tanggal 13-14 . Juni 1950, dihadiri Menteri Pembanguﬂ-
an Brunei Darussalam, Jsmail Damit, Sekretaris Depar,
temen Lingkungan. dan .Sumber, Daya Alam Filipina,
Celse. Roque, -Mentegi.Lingkungan Hidup: Singapnra,
Ahmad..Matiar, Menteri Negara Kependudukan: dan
Lingkungan Hidup Indonesia, Emil Salim, . Menteri: II-
mu-Pengetahuan,: Teknologi -dan. Bnergl -Muangthai,
Prachuab Chaiyasan, .untuk. membahas masalah; lmg—
kungan hidup. : F oi8 g 2 o

) Dalam sambutan tertuhs yang dtsampazkan oleh
Law Hzeng Dmg, ‘Menteri Sains, Teknologi dan Lm_
kupgan Hidup Malaysia, Stephen Yong mengatakan
bahwa: {1} para ahli lingkungan hidup ASEAN agar
waspada terhadap investor yang-tidak bertanggung ja-
wab dan menciptakan-polusi yang merusak keseimbang-
an lingkungan:hidup di Asia Tenggara; (2) satu cara uns
tuk mencegah polusi akibat pembuangan limbah adalah
menciptakan lingkungan yang harmonis di lingkungan
ini; {3} para ahli agar mencari kemungkinan bagi pelak-
sanaan proyek di ‘bawah pengawasan program kerja-
sama Jepang-ASEAN, yang antara lain meliputi-pem-
bangunan teknologi lingkungan kidup dan pemamauan
hngkungan hidup {Anrara, !4~6 1580). E

Sememara m: Sekretarls Iendcral Kementenan Ma—
layssa Nordin Hassan mengatakar; bahwa (1) negara—
negara ASEAN saat ini sedang memerangi pqusn dan
menemang praktek-praktek perdagangan yang ndak JU—
jur atas nama Imgkungan hxdup, (2) para ahli scbalknya
menyadari adanya kecenderungan praktek—praktek per-
dagangan atas nama Imgkungan hidup sehingga dapaz
mengatasi ;)rakzex peréaganean terseiubunﬁ tcrsebut

BCBL“ALCS“

-Menteri Kesehatan Malaysia Ng:Cheng Kiat. menga-
takan pada pertemuan itz bahwa forum ini untuk meng-

(Antara, 14-6-1980).

Mereka sepakat untuk: ¢(1) memperluas kerjasama
dan mengambil sikap bersama mengenai isyu lingkueng-




eiom;jok kerja ASEAN yemg me[xpm; {2)
i aiam oIeh Ma[ayaia, (b) Imgkungan Jaut dan
. peralran oieh Brune; Damssalam, (). pencemaran antar
' perbatasan {)leh Szngapura {d): pengelelaan lingkungan
oleh Fll[pma, (e) ‘ekonomi: lmgkungan hidup oleh:#In-
: donema, (f) mformas1 mengenaz hngkungan melalul ke
sada?an masyarakat danpe ndu:ltkan oleh Muangthal
(Szzara Pembanmn, 20—6—I990) (8) membenzuk strategl
kelompak guna:{a) pencembangan yang’menunjang
program-program kebijaksanaan; {b) ‘mengharmonis-
kan standar kesamaan lmgkuagan hldnp, (c) mengkeor—
an’ pencegahan ;m]u51 lmms perbatasan A{d)
mengambll laugkah—lazzgkah yang mengurang1 polus;,
} uak n"r;set ‘dan pengembangan serta mema_)u-
kan pengg!ﬁnaan teknologz bers:h(Merdeka 21 6-3990)

BIMASALAH KEAMANAN

+Menteri‘Rertahanan:Filipina, Fidel Ramos, menga-
takan'-iaada pembukaan’ Pekan Mesiu'dan Pertahianan
Filipina-pertama’di Manila tanggal 28 :Juni 1990, bah-
wai{1) megara-negara-Asia- Tenggara ‘agar ‘bersamma:
samamembuat ‘senjata ‘dan“mengubah kawasan ‘Asia
T enggéra-rﬁenjadi -suatu blok yang kuat untuk menang-
kal ancaman dari-luar; {2) sangat tidak realistis dan ber-
bahava“bagi suatu negara untuk: miengandatkan belas
kasihan negaralain. dalam > urusan’-pertahanan: (3)
ASEAN sebaiknya membuat kebijakan-kebijakan yang
membuka peluang bagi-kelompok negaranya untuk
menghasilkan dan menjual peralatan pertahanan dalam
konteks:saling melengkapi, ‘kerjasama ‘atan ‘semangat
berkompetisi; (4) Filipina jangan sampai tertinggal dari
negara-negara ASEAN lainnya dalam usaha fmempro-
duksi perlengkapan militer; (3 Filipine dapat mem-

usaha bersam aung

3/

Siaf Ah]x Lemhannas indonesxa Sudjai, menga' i
kan pada Kuirsus: Dsp]omat—dxplomat Muda ASEANdj .-
Kuaia Lumpur: tanggal 4 Juli 1990, bahwa: (1) ASEAN SR
perlu, menmgkatkan kerjasama keamanan untuk meng-.'; L
hadapl ancaman—ancaman di_masa mendatang dengan' PR
prlns:p tak ada: pangkalan milne: di kawasan. As:a ;

_Tenggara, {2) ASEAN harus mewu}udkan ZOPF

¢ mengatasx kelemahan ch bxda :
kerjasama ekonoml {S) kerjasama sosial hudaya daiam_ o e
arti huhungan 5051al amara sesama . warga ASEAN
masuh Iemah £ ‘11’?:‘01"0, 5w7-I990) '

Memer; Perdagangan dan’ }ndustrl Smgapara, Lee '
Hsien Lcong, mengarakan - kepada peserta ”Indonesxa =
Forum’”: iyang: diselenggarakan oleh:{katan-Sarjana
Ekonomi- Indonesia (ISET) .di-Jakarta: tanggal 11-Juli
HESHE bahwa {1} kehadiran AS penting bagi: pemei;ha—_;
raan:stabiliias dan kedmanan ‘di- Asia:Tenggara. Ol_eh
karenaitu 'meﬁjaiﬂi kepentingan ASEAN untuk mendo-
rong agar AS tetap mempertahankan kehadirannya; (2)
penzurangan kehadiran AS secara drastis dapat menir'x_}#
bulkan kekhawatiran karena negara-negara di kawasan
Asiaakanterpancing uatuk-méningkatkan kemampuan
militernya;: {3) Presiden:Soeharto - dan :1PMMahathir
Mohamad; tidak keberatan'stas tawaran - Singapura ui-
tuk:menyediakan fasilitas bagi-perbaikan: pesawat dan
kapal-kapal AS yang beroperast di kawasan Asia Teng-
gara (Kompas, I2~7-i990)

- Panglima Komango, Tertanggx Muangthat, Jenderai
Sunihon Kongsompong, mengatakan di Bangkok tang-
egal 19:Tuli 1590 bahwa: (1} sebaiknyva ASEAN memiliki
rasa percaya.diri-dan mengambil bagian dalam produksi
senjata gabungam; {2).apabila ASEAN tidak dapat ber-
gastung-pada kekuatan bersama,.akan muncul kekuat.
anbary yang mempengaruhi dan mendominasi ASEAN
dimasa-masa mendatang; (3} latihan gabungan. militer
yang hanya bersifatbHateral agar Iehih ditingkatkan U

20-7-1 990)

iv. HUEUN(;AN A%%”A;\ 331,‘4(-51\' MITRA '}IA-
LOG )

bantu-kestabilan regional dengan’meningkatkan kerja-
sama pertahanan, ‘kKhususnys dalam konteks saling me-
lengkapi di bawah payung ASEAN (Media Indonesia,
20.6-19%0,

ﬂ i"‘i{lt:MUAN ADE:AN DhNuAN MHRA D}A—
LOGNYA (PMC)

Post Ministerial Conference atau PMC berlangsung
i Jakarta tanggal 27-29 Juli 1990 untuk membahas: (1)
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E\erjasama ekonomi Asia-Pasifik; (2). masalah Kamboja
yang: bemmtan -dengan:perubahaa sikap AS; (3) rnase-
Iah Putaran Uruguay (Pelita, 27-7-1990). . :

I}alam ‘jamuan ‘makan’ 51ang yang d:selenegarakan
Indonesm Bzzsmess “Council* dan - Condifa Biisiness
fon’ d1 Jakarta tanggal 26 Juh 1800, Menlu
Kan a. 3oe Clark mengatakan bahwa: {1) ASEAN ha-
emngkatkan dlatog dengan negara—negara Jain
- vang uiak termasuk da[am ‘mitra d;al gnya, temtama
] ars negara yang mempunyal potensl di bi-
amanan ‘dan kemakmuran di kawasan 1m (2)
Kanaéa akan menderong ASEAN nhiuk mengembang—
kan d:alog di kawasan ini deml kema;uan ASFAN dan
selurah kawasan A51a~Pas;f1k (3) ada'tiga tahapan dia-
log dalam: ASEAN _yakni: (&) : dialog -tahunan: para
menl-ASEAN;.(b) dialog para menlu ASEAN dengan
mitra.wicaranya;: (¢} dialog- ASEAN dengan negara-
negara yang tidak termasuk mitra-wicaranya; (4} meski-
pun ;per[én_t_anggn ideologi sudah tidak :menjadi-sumber
ketegangan antara Timur dan Barat, tetapi di‘kawasan
Asiz-Pasifik berbagai ideologi tetap hidup dan bersaing
seria menjadi.ancaman-bagi keamanan:regional bahkan
global; (5} peredaan ketegangan:secara. otomatis tidak
mengakhiri: konflik regional dan negara-negara -besar
biasanya ikut:berperan dalam konflik regional yang da-
pat:merugikan kawasan; (6) perhatian Kanada di Pasi-
fikk bukan: hanya:dalan-hal perdagangan: dan-investasi
saja, [Etapl juga dalam bldang-bldang iamnya (Suara
Pembaruan, 27-7-1890). R

Sedangkan Menlu Austra'lia,“Gareth Evans m:e'nga-
takan pada pérs di Jakaria tanggal 26 Juli 1990 bahwa:
(1) meskipun'masih banyak ‘masalal yang harus diatas
di'Timor Tifur, namun usaha-usaha yang telah dilaiu-
kan ‘pemerintaly Iadon_ésia--sangai membesarkan’ hati
Australia; {2) Australia‘akan’ bekerjasama:dengan pe-
mierintah Indonesia dalaim membanguh dan 'meningkat-
kan kondisi hidup masyarakat Timor T imur, karena hal
itu mérupakan ‘cara terbaik bagi negaranya uniuk:ikut
miembantu ‘rakyat ‘di propinsi itw; (3) Timor Timur
membutuhkan bantuan untuk meningkatkan-hasil per
tanian, peternakan dan perambahan suplai air di pede-
saan; (4} Australia akan menambah program bantuan
bilateral jangka pendek dan jangka panjang bagi pem-
bangunan di Timor Timur sehesar 1JS$1,5 juta atau se-
kitar Rp2,1 milyar (Kompas, 27-7-1950).

Ketua Komite Tetap ASEAN Ali.Alalas mensata.

"ANALISIS CSIS, 19904

bungan:antara negara maju.dan negara berkembang se-

makin menyedihkan;- (2) ~ASEAN -prihatin terhadap

dampak bertambahnya beban wiang loar negeri negara-
negara : berkembang, - yang diperburuk oleh !‘iu_k[ﬁégi
kurs dan mengecilnya arus:finansial untuk pembangun-
an;{3) -pengaktifan kembali Bialog Urara-Selatan seing-’
kin.diperlukan guna menanggapi berbagal masalah:glo-
bal dengan-dasar saling ketergantungan anmra.n__eggiaja

yang satu dengan Jainnya; (4) investasi dan perdagangan

dari Barat kemungkinan akan beralih ke negara-negara
Eropa: Tunur, :setelah -megara-negara so.siaiis-te:_r__ bus
mengubah sistem ckonomi mereka dari percncanaa_;_'a' ke
arah ekonomi-pasar; (5} -upaya: pencarian penyelesaian
politik di Kamboja semakin meagendur, dan faksi—'faksi
yang bersengketa -masih belum mampu membangun
kemauan politik untuk -mencapal suati kompromi bah-
kan:memperkeras sikap mereka masing-masing; (6) ka-
rena proses perundingan-berada dalam tahap rawan,
hendak nya pihak-pihak yang terlibat dapat menahan
diri sehingga proses penyelesaian Kamboja tidak -ber-
larut-larut { Pefira, 28—7-l990} -3 :

Se{iangkan Menlu AS Jameq Baker j#1] menga[akarz
babwa: (1) perabahan kebuaksan an AS daiam -
salah Kamboja adalah untuk mencegah berkuasanya '
kembali K hmer Merahy; (2) kurs: Kambma di PBB ada-
lah milik pemerintah y.:mg dipilih rakyat K'«mbom se-
cara bebas, yaitu arang-orang Kambeoja vang terikat un-
tuk mengadakan pemilihan umum yang adil dan bebas
dalam konteks suatu penyelesaian yang mencakup gen-
caian senjata serta penghentian kekerasan terhadap
penduduk sipil; (3) jika disepakati mengenai rujuan
penentuan nasib sendiri bangsa Kamboja, maka diper-
lukan derongan kepada upaya kelima anggota tetap. DK
PBB unwk mendesak terbentuknya SNC dan penye-
lenggaraan pemilu yang diadakan PBB; (4) uniuk men-
capai penentuan nasib sendiri di Kamboja dan menghin-
darkan kebangkitan kembali militer Khmer Merah akan
lebih baik jika dilakukan kerjasama karena peluangnva
lebih besar; (5) AS sangat gembira karena kebijakan
barunya sangat dekat dengan pusisi bersama ASEAN
seperti yang tercantum dalam pernyataan bersama para
Menlu ASEAN tentang Kamboja tanggal 23 Juli 19%0;
(6).AS dan ASEAN mempunyal tujuan yang sama, te-
tapi hanya terdapat sedikiz perbedaan tentang pende-
kaian yang diterpuh untuk mencapai tujuan {Kompczs,
28-7-1990).

kan pada pembukaan sidang itu bahwa; (1) disparitas
dan kelimpangan yang sangat tajam telah memperiuas
ketidakpastian ekonomi dunia serta mengakibatkan hu-

Meahi Selandiz Baru Mike K. Moore mengatakan
bahwa: (1} kini saatnya untek membuat Cina dan Viet-
nam menyadari bahwsa kesabaran masvarakat dunia
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DJ lain’ pxhak Komssxoner Masyarakai Eropa umuk
hubungan U:ara—Se]atan Abel Matu]es mengatakan

ei(onaml dil Erop.i udak akan memmbulkan konsekuam-:
51 neganf bagl negara—ncgara di luar Eropa (2) ASEAN,
I ra—negara berkembang dapat memeuk i\can-:

tungan ‘dari “akibat mcluasnya E\esempatan paqar 3]

I:ropa Tlmur"'(3) ME sudah mengusulkan kepada 5@«'

mua anggo’ nya “{intuk menaikkan bantuan pemba—_
ngunan kepada Asia dan Amerika Latin sebeésar 820
dalam periode 1991-1995 ( Pelita, 28-7-1990).

Sementara jtu dalam sidang tanggal 28 Juli 1990,
Menlu Filipina Raul Manglapus vang mewakili ASEAN
mengatakan bahwa: (1) ASEAN meminta agar'Jepang
meniperhatikan dkses pasar produk-produk - ASEAN ke

pasar-Jepang; (2) ASEAN mengharapkan agar Jepang
cepat ‘menangani ketidakseimbangan-struktural dalam
perdagangan” kedua pihak dan masalah’ perdagangan'
iamnya dengan pemmbanszan v:mg Lermas d"-m sering.

ini mempg_r_kual ‘uibirngan‘dan p_ersahdbal_a_n sertatk

panlasnya ke Eropa Tt:msr umuk mcndarong perizhah
an iidak akan’ mengurangl perhauan .fepang Ke- Asna i
khususnya ASEAN (3) kerjasama dengdn ASEAN nen
ting unluk menye!eszukan berbagal masaiah yang ‘dihz
dapi: d1 l\awaaan As:a—Pasmk (4) Sepang hermat unnks
beker_}asama dengan ASEAN ‘gupa‘mencari penyelesai
an secara dlm sepem konfl:k Kamhma dan ‘berbagy
faktor cies[abl[ator 5} pada szat kritis séperti sekaran'

j'asama %"a;ma'rai_-Je'pang;-aengan’ ASEAN. rienjadi Tebih

Sedangkan Menlu RI All Alatas yana memlmp:n;'

ASEAN mc—:rmnta aga u_miah m’lhasn
belajar ch negara ;m erzambah teruiama unmk kurs
kursus terbalas, {2) ASEAN mengharapkan agar. ham_,__
baian hambatan perdagangan dapat dlselcsaxkan demi; -,
mempermudah produk- pmdzz!\ ASEAN masuk. ké )
Pasar, Seiandla Baru (3) SEAN mengharapkan agar:
pcngusaha swas a. Selandla Baru menanam modalnya
terutama mvestasu daiam ASEAN hrdzrstr.ra! Joint. Ven-. }
fure Sc/zenrze, (4} pertlmbangan Seiandm Bar u mencabut
izin masuk bebas bagi salah satu negara ASEAN ciikha-
watirkan akan mengganggu keglatan pcrdagangan dan'
menzmhulkan dampak negatsf la:nnya daiam hubungan
kedud negara, karena nu k perlu dliaksanakan T

Sedangkan Meniu Selandla Baru Mlke K Moere
mengazakan ba%;wa {1). untuk jangka itma tahun san:.
pa: perzode 199] 1992 nregaranya :clah mcnvedaakan._
USS12 uta, dengaa fokus pada berbagm Dbroyek. yang_
berl\altan dengan berbagal Jembaga daz proyek prome.,
si perdagangan serta mvestas;, {2) Selandxa Bary sudah,
memperoleh cara lain amuk membiayal mahasiswa..
ASEAN di Faku%zas Pcrdagangan Universitas Vlctona:_:
dengan cara membebasian dana program ASEAN -
tuk. kemungkinan proyek. bary; (3) ekspor ASEAN ke
Selandia Baru pada, lahun 1989 meningkat 60% dan me-,
rupakan 3un11ah tertmgg: d:bandmg dengan mitra da-;
gang negara fainnya; £4) Setandia Baru akan mengu-
rangz tarif masuk bagi barang negara-negara ASEAN,
sebesar 10%, pada tahun 1996 (5) ASEAN agar mema- .
whi kesepakatan GA’i“T seperti vang dilakukan, nega-
ranya; {6} Selandla Baru ietap | ak‘m membenkan ban-
tuan bagi pengembanﬁan sumber dava manusiz dan alih,

DJ )a;n plhak Menlu Jepang 'i‘aro Naimyama menga-;
mka,q_bal__lwz_s_ (1} kawasan ASEAN akan lerus merupa- -

kan prioritas nomor salu, bagi kerjasama ekonomi. je.

pang; (2 niat. Jepang untuk meluaskan .dukungan se- -

teknologi khususiya dalam pengelolaan lingkungan
(Suara Pembaruan, 30-7-1990}.

Ketika menerima kunjungan kehormatan para
Menlu ASEAN dan mitra calognya di Istana Merdeka
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Jakarta tanggal 28 Juli: 1990, Presiden Sogharto menga-
takan bahwa (i) ASEAN dan imitra. dialognya telah
bersamamsama mencoha mengerahkan upaya untuk me.
nyeiesaxkan konfiik Kamb{)}a secara.- menveluruh, na-
M pada dasarnya; penyciesalan qta terpulang: pada
rakyat ; Kamb:))a sendiri; {2} rsumber . permasalzhan
pengungsi. adal&h konﬂik Kamboja, (3} baik. masalzh
'Kambcua maupun pengungsa bukan dlmaksudkan U
tuk mempertentangkan posisi: ASEAN ‘dan mitra-dia-
lognya, tetapi justru-untuk sahng mengkoordmastkan
gerak dan langkah; (4} ASEAN menganggap penting
forum dizlog semacam m!, karena bukan hanya ber
manfaat bagi ASEAN saja tetapx Juga bagl mitTa dtalog—
nya, (5) perbedaan pendapat andangan dan | persepsx
dalam’ fomm dialog adalah nosmai (&) selama rnamh
dapat berd:a!og, bartukar pleran dan saling men}eias-
kan ‘guna’‘mencapai tll}!_!aﬁ bersama yang lebih menda-
lam, hal ini‘akan tetap membawa Kebersamaan guna
menyumbangkaa saham untuk mencapal tujuan ber»i
sama; (7) prinsip Indonesm seperti yang teréantom da-
lam Pembukaan uuD ’45 yakm ikut menc:ptakan do-
nia’ yang dama:, bébas dan” dﬂandaSJ keadﬂan ‘sosial
yang sekahgus juga merupakan tu;uan bersama ( Suara
Pembaman, 29-7—1990)

: Sementara itu daiam periemuan ASEAN-AS MEﬂiB
AS James Baker mengatakan bahwa (i) secara Srmc-
tural Impedrment Tnisiative (S11) AS T epang sangat pen-
ting, karena dapat terbukti secara mtegrai bukan hanya
untuk kemakmuran negaraﬂya dan J epang, tetapi juga
bagi pertumbuhan kawasan secara keseIumhan, 2 AS

percaya ‘APEC dan ASEAN ‘akan saimg meiengkapl'
baik di bxdang telekomumkasa dan sumber daya mant-

sta maupan d1 bldang promust perdagangan, Kkarena
semua itu dapat _membantu keteajhaiasan struktural
guna mendorong pertumbuhan; (3) AS dan ASEAN
s?ebai_knﬁa meninjau ulang mekanisme konsultasi mere-
ka sebagai tambahan Pertemuan Tahunan ASEAN-AS
sekarang i uu, karcna hal ini sangaz berguna dalam me-
ningkatkan sa!mg pengertzan dan kerjasama, (4
ASEAN agar menmgkatkan berbagal upaya untuk me-
nanganx bahaya narkotika yang saat ini makin mening-
kat; (5) volume perdagangan ASEAN-AS melebihi
UUS$30 juta per’ talin, karena itp perlu dibenfuk suatu
mekanistae uniuk mengatasi dan mencegah kemungkm—

an terjadinya’ perse!isihan dagang (Suam Pembaman,
'.!ﬂ . !DM\

AMNALISIS CS15,:1990.4

oleh Centre for Strategic and-International. Studies
(CSIS) di Jakarta, tanggal 19. Juli 1990, Presiden Insti-
tut Masalah Internasional Jepang, Nobuo Matsunzga,
mengatakan bahwa: (1) untuk menghadapi tantangan dj
masa mendatang akibat berbagai perubahan, dialog.an-
tara -ASEAN, AS dan Jepang perlu terus dipertahan-
kan; {2).negara-negara di kawasan Asia Pasifik di'tuﬁtu_t
kesiapan untuk anelakukan .penyesuaian.dan menaﬁg—_
gapi tuntutan-tuniutan baru akibat perubahan. yang
sudah dan akan terjadi; (3) Jepang dan ASEAN agar
mendukung usaha JAS untuk memenuhi komltmennya
ke;}aéa Asaa—Pastf" k, dap memanfaatkan permmbuhan
dar. dinamika ekonomi Asia-Pasifik; (4 Jepang’ {elah
bersedia Lmtak ikut memhxayaa pasttkan AS yang chtern—
patkaﬁ di w:iayah Jepang dan akan terus memperta-
hankan keamanan yang sahng mengunturgkan dalam
kerjasama dengan. AS; (5) perubahan yang terjadi di
Uni Sovxet dan Eropa Timur dapat menciptakan suaty
tatanan giohai vang lebih konstruktif dan membawa ke-
makmuran umat manusia; (6) Jepang telah siap untuk
memikul tanggung jawab atas kepemimpinan dunja; L)
AS tidak dspat meninggalkan atau mendelegas1kan
Langgu:ng jawabnya dalam bidang keamanan dan poli-
ik, sedaﬁgkan Jepang dan sekutu AS lainnya hanyz
dapat melengkapi atau memperkuatnya; (8) Jepang siab
untuk memberiken dukungan ekonomi bagi perkefn—
bangan dunia dan berperan aktif dalam reéncana pem-
bentukaa suatu forum konsultasi dan kerjasama gko-
romi di kawasan Pasifik; {9) ada tiga faktor yang akan
menentukan aklbat perubahan- perubahan mternas:onai
terutama yang tergadi di Eropa terhadap kawasan Asxa-'
Pasifik, yai: (@ bagaimana tanggapan AS ierhadap
pembahan—pembahan tersebut; {b) bagaimana Uni.
Soviet menemukan perannya di Asia-Pasifik; {¢) bagax— E
mand_arzh vang akan diambil RRC (Suere Karya,'
21-7-1980). '

C. HUBUNGAN ASEAN-UNI SOVIET

Wakil Menlu Uni Soviet, Igor Rogachev, mengata--
kan di Kuala Lumpur tanggal 8 Juni 1990 bahwa Uni
Soviet: (1) ingin memperbarui dialog tahunannya de-
ngan negara-negara ASEAN mengenai masalah politik
dan ekonomi, karena negara-negara ASEAN selalu ber-
hubunean.  dengan.. partner-partner..dasane nesars.

B. HUBUNGAN ASEAN-JEPANG

‘Dalam seminer dengan judul ” The Japan-U3 Rela-
tions in the Asia-Pacific Context”” yang diselenggarakan

negara maju; {2} ingin menjadi anggota forum kerja-
sama ckonomi Asia-Pasifik (APEC); {3) mengusulkan
perundingan multilateral dengan AS dan negara-negara
besar di Asia untulk mengurang! ketegangan dan pem-
bangunan senjata @i kawasan Asiz-Pasifik; (4) telah
menarik armada kapal induknya dan akan menarik 7
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- dari 9 kapalrzya darl pangkalan AL Ci& Teluk’ Cam Ranh

S V;eman' {Merdeka, o 6»1?90)

UBUNGAN 5SEA-N

STAPASIFIL -

[ an : ustmiza untu}o. membahas uroyek—proyeic

kefjasama dz bidann data ;nvestasx dan perdagangan,-

Jasama e'zf:rgi, ker_;asama sumbe; éaya Lelautan dan
keriasama .telekorunikasi; masaizh ‘kesnggoraan
APEC, tmjauan ekonori mLernassona! dan reglonal
serta pembebasan dagang globai -

PM Smgapum, Lee Kuan Yew mengatakan pada
pembu!faan :sidang - babwa: (1) ASEAM  mendukung
ARBEC.dengan jaminan bahwa APEC tidak akan meng-
hapuskan ddentitas ASEAN; (2) thjuan: ASEAN dan
A?Ec-yaitﬁ-untuk memajukan upaya pembebasan per-
dagangan dan peningkatan standar-hidup masyarakas
{3 pertumbuban - ekonomt negara-negara 4 -kawasan
Asia-Pasifikarata-rata: mencapai '4,2% per tahun se

dangkan ‘perfumbuhan  ckonomi:industri bary {NIE)

7.8%;i-(4) s pertumbuhan: perdagangan APEC selama
tahun 1980-1988 mencapal:6,7%. per tahun. Sementara
pertumbuhan perdagangan dunia hanya mencapai 4,5%
per tahun. Berarti pertumbulien negara-negara di
kawasan AsisgPasifik hampir ‘dua kali lipal pertum-
buhin negara-negara OBCD; (5) pada tahun‘1980 per-
dagangaz;_'a'n'iam negara-negara APEC meningkat sebe-
sar- 50% “sedangkan’‘pada tahun 1990 sebasar 55%;
(4} pada “tahun 1980 pertukaran:perdagangan hanya
berupa’ bahan-bahan mentah dan energi uniuk pabrik-
pabrik tetapi sekarang pertukaran perdagangan berupa
barang-barang yang sudah diproses dan barang-barang
pabrik; (7) pertumbuhanekonomi dan meningkatnya
standar -hidup masyarakat di- kawasan Asiz-Pasifik
merupakan -hasil “kebijakan yang berorientasi ekspor
dengan dasar ‘pasar bebas; (8B) periemuan APEC kedua
telal “memberikan’ kesempatan ‘mengenai cara kerja

APEC di'masa depan dan APEC dapat meniadi sehupsh.

3'9{5 St

akibat perkembangan ekonomi dan -teknologi; (IO) ch

bsciang perdagangan negara AAPEC yang ‘'mencatat: se~ 3
pertxga dari selurofiperdagangan dunia berkepemmgan:- i

menuntaska:z p*’mbmaraan dagang “Babak" Uruguay-5-.

yang akan berakhir pada bulan Desember 1940 {Antarg; - :

30-7-1990); (11)' APEC hanya dapat berjalan bila'aida

Leamanan dan-stabilitas di ‘dunia; (12) APEC akan’ R '

memhenkan sumbangan yang berarti bagi tercapainva™”
dunig. yo.ng stabxl dan leb]h baik (Sunra Perrzbaman,
3(3-7—19%)

Menlu AS James Baker Ii, mengatakaﬁ di Smga— _
pura’ tanggal 39 Juli 1990 bahwa: {1) AS mengﬁsulkdn
agzar masalah {ransportas: dimasukkan dalam program
APEC {2) A% menginginkan agar APEC memberikan
komitimsn vang ‘kudl bagi keberhasilan pexundmgan'
perdagangan ‘multitateral Babak Urugiay dan nemba—_
hasan ekonomz di kawasan Asia-Pasifik secara glﬂba! e
{3 tugas APEC dalam mengurangt hambatan pertum®
buhat akan menjadi katalis bagi perluasan dan kemak-
muran kawasan Asia-Pasifik den’ckonomi dunia; (4
AS akan tetap ‘memperiahankan kemitraznnya dengan
negara di ‘kawasan - Asia-Pasifik dan AS menganggap
ASEAN sebapai lembaga politik dan ekonomi di ka-
wasan Asia Tenggara dapat melanjutkan tugas bersama:
dalam APEC; (5) negara-negara industri tetap akan
terus memberikan landasan yang kuar-bagi perfuasan
negars berke‘nbang, pada saat pertumbuhan perda—
gangan duma mas;h menguat {Amara, 30~7~199(}}

sienly Jepa‘;g, Tase Makayama, mengstakan. d1
Singapura tanggal 30 Juli 1980 bahwa: (1} Jepang setuju.
RRC, Taiwan dgn Hongkong masuk dalam APEC; (2.
APEC akan berperan lebih penting sebagai wadah tukar
pengalaman dan pandangan serta dalam melaksanakan
proyek Kerjasama di berbagai bidang; (3) APEC akan
menjedi model kerjasama regional vang terbuka bagi
dunia {Antara, 30-7-1990), :

Menteri Perdagangan dan Iadusiri Singapura, B.G.
Lee Hsien Loong, mengatakan di Smga;}ura tanggal 30
Juii 199{} bahwa: (1) APEC terikat pada prinsip perda-
gangan bebas z_ian akan tetap mempertahankan kebi-.
jakan dagang liberal; (2) APEC akan membanty keber-
%zasilai; perundingan perd_agaszgan multilateral Babak
Uruguay yang akan berakhir pada bulan Desember
1890; (3} pertemuan menteri-menteri perdagangan ¢
Vancouver, Kanada, bulan September 1990 mendatang .

foruni “yang “mewadahi’ pertukaran pandangandan
membahas masalah ekonomi vang menjadi kepentingan
bersama; (%) APEC perlu’ memusatkan perhatian
kepada perubahan pola-pola perdagangan vang timbul

akan memberikan sumbpangan bagi berhasilnya perun-
dingan Babak Uruguay {Anrara, 30-7-1580).

Menlu Malaysia, Abu Hassan Omar, sebagal Ketua
Komite Tetap ASEAN mengatakan di Singapura tang-
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.82l 30 Juli 1990 bahwa: (1) bagi ASEAN masih terlaju
dini.untuk - membahas masalah. iceanggotaén APEC
- karena APEC baru berfungsi sebagai forum konsultasi;
(2 masalah keanggntaan APEC. memerlukan wakiu
ci_ar_l_p_e_:_t;mbz_angan yang-cukup fama; {3} ASEAN tidak
ingin:membentuk blok perdagangan karena ASEAN
mendukung pasar yang Ju;ur dan bebas {Antara, 317

.Mcntéfi Perindustrian dan Suriber Primer Brunei
'Dar_ﬂgs'al'am, " Abdul Rahman Taib, mengatakan di
Singapura .tanggal 30 Juli 1990 bahwa: (1) prinsip
ABEAN dalam kerjasama APEC adalah mempertahan-
Kan kohési dan identitas ASEAN, serta kerjasama. re-
gional agaf tidak -menimbulkan pembentukan blok per-
dagangan; {2) APREC sehamsnya memusatkan perhatian
pada_ masalah investasi, pe_m_bebas_an dagang, alibk tek-
noiogi___é!__a_ﬁ_ pengembangan sumber daya .manusia; (3
APEC seharusnya -berfungsi. sebagai alat. mencapai
suatu fejuan guna mengurangi ketegangan ekonomi dan
perdagsngan {Antarg, 31-7-1990), -

‘Menlu Kanada, Joe Clark; ‘mengatakan di Singa-
pura. tanggal 30 Juli 1950 bahwa: (1) 1a setuju RRC,
Taiwan dan Hongkong masuk dalam APEC; (2} pusat
kegiatan ekonomi global kini beralih ke Pasifik, dan hal
ini menguntungkan Kanada sebagal bangsa pedagang
(Antara,31-7-1950), y

Menlu A[i Alatas, mengatakén di Singapura tanggal
31 Juli 1990 bahwa: (1) dalam persidangan ASEAN
memberikan sikap tegas terhadap negara-negara maju;
{2y ASEAMN mengeluarkan pernyataan bersama yang in-
tinya mengecam sikap negara-negara maju vang tidak
meratuhi prinsip-prinsip perdagangan yang jujur dan
terbuka; :(3) ASEAN berharap - negara-negara maju
dapat berperan lebih banyak misalnya dalam hal pem-
bukaan akses pasar dan perdagangan; (4) ASEAN
merganggap forum APEC sebagal forum penjajakan
{Antara, 31-7-1950).

Menteri Perdagangan, Arifin Siregar, mengatakan
di Singapura tanggal 31 Juli 1950 bahwa: (1) jika negara
maju terns menuntut untuk minta konsesi sebagai ba-
lasan terhadap permintazn negara berkembang maka
perundingan pembebasan dagang tidak akan mengalami
kemajuan; (2} jika perundingan Babak Uruguay gagal
maka negara maju akan hersikap seenaknya terhadap

s DEEAIA. HErkembing,. mmisalnye ketika. tekstil Indonesia ... daya lans dan telekomunikasic (6) meniamin keberhasih. o m i

di embargo negara-negara maju; (3) negara-negara ma-
ju lebih memusatkan pada bidang-bidang perdagangan
jasa dan bidang-bidang perdagangan uang tidak banvak
melibatkan negars berkembang (Anitarg, 31-7-1930),

' ANALISIS CSIS; 19904

Deklarasi: Para Menteri APEC mengatakan bahwa;-
(1) keberhasilan Babak Uruguay 1990 merupakan ke
simpulan paling penting dalam agenda internasional; {2)
para menteri APEC khawatir apabila dalam perunding:
an Babak Umgaay 1580 tidak ada kemajuan; {3) bi-
dang—bldaag pertanizn, tekstil dan bahan jadi, %ndang
jasa serta setiap kelompok akses pasar sangat mendesak
uatuk -diselesaikan dalam, Babak Uruguay 1980;:(4)
peraturan-peraturan. dagang dalam . Babak -Uruguay.
harus meningkatkan.kompetisi. vang jujur dan _te:b'_u_k;i;‘
Mereka sepakat tentang pentingnya memperkuat sistem
perdagangan antar bangsa; (5) masalah yang penting
adalah tentang sistemn pemecaban GATT yang-l_eiﬁih_
efektif; {6) para menteri perdagangan APEC sepakat
untuk mengadakan perundingan setelah Babak Uri-
guay bulan Desember 1990 selesal, guna menilai. hasil.
hasil perundingan (Antara, 31-7-1850). '

Sehubungan dengan Babak Uruguay, ASEAN me-,
nyatakan bahwa: (I} ASEAN kecewa teanlang pertemu-
an Komite Perundingan Perdagangan bulan April:1990
yang tidak ada kelanjutannya; (2} tidak ada kesesuaian:
antara negara berkembang dengan negara maju tentang
sistem perdagangan bebas, masalah tarif dan non-tarif
seria masaiah produk-produk tropis; (3) ASEAM me-
ngusuikan tentang pengurangan tarif; (4) ASEAN kece-
wa atas tindakan AS dan Kanada vang menggantung-
kan kuota global di bidang tekstil; (5} tidak ada kema-
juan-di bidang pertanian; (&) ASEAN kecewa dengan
tindakan anti duinping; {7) negara maju agar memimpin
upzya perendingan tentang akses pasar {Anvara, 3127
1990). ST

APEC scpakat untuk: (1) peningkatan modal dan
penanaman modal asing (PMA) di kawasan Asia-Pasi-
fik; (2) memperbaiki akses ekonomi di kawasan Asia-
Pasifik guna mencapai alih teknologt vang produktif;
(3) menjembaiani disparitas ekonomi di kawasan Asia-
Pasifik; (4) mendukung pembentukan Pasar Tunggal
Eropa 1992 guna menumbuhkan ekonomi yang bero-
rientasi ke luar dan tidak akan menjadi blok perdagang-
an vang sempit; (5) pengesahan proyek-nroyek sebagai
berikut: (a) pengkajian data investasi dan perdagangan;
(b) peningkatan perdagangan; (¢) perluasan investasi
dan alih teknologi; (d) pengembangan sumber daya
manusia; () keriasama energh (£ konservasi sumber

an Babak Urnguay dalam rangka GATT vang akan sele-
sal pada bulan Desember 1590; (1) pertemuan berikut.
nya bahwa GATT tetap menjadi tema sentral, setelah
Babak Usuguay 1990 selesal (Ansgrg, 1-8-1980).
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: Menlu Ah Alatas, mengatakan pada . jumpa pers
'tanggal 31 Juh ‘1890 bahwa: (1) apablla ‘perundingan
: Babak__ ruguay 1990 gagal maka akan berakibat negatif
- hapinegar 'gara berkembang; (2) ASEANperlu me-
; ilhat ha il pes tlf_dan pemndmgan Babak Uruguay, 3

"da} m PEC hanya periz: kesepakataa dari ketiga:ne
e "_gara AN, :bersangicutan dan-di antara anggota APEC

: -(Amam 8'1990) {5) APEC bukan merupakan forum
negosiasi‘seperti’GATT; (6) masaiah-utama yang harus
diselesaikan’ adalah akses® pasar ‘bagi negara-negara
ASEAN £7)APEC bukan blok dan tidak akan menjadi
b]ek { Kampas, 1-8-1950).

: Dmkmr Eksekunf CSI5, Had1 Seesastro mengata-
kér__l__ _'Jz'licarza iangg&i 31 Juli 1590 bahwa: (1} apab]la
‘Babak Umguay gagal maka negara-negara Asia-Pasifik
sebaiknya menyelenggarakan Babak Pasifik; (2) ia
memperkarakaa bahwa Babak Uruguay tidak akan
mencag:ax sasaran karena pada saat pembentukannya
plhak~pahak yang ‘terlibat tidak tahu tentang sistem per-
dawaﬁgan apa yang akan dﬂakukan, {3) GATT hanya
meruphkan badan konsu{tasx vang tidak mempunyai
kekuatan hukum sehmgga apabila suatu negara melang-
gar suatu kesepakatan, maka GATT hanya bisa mem-
ben mformasx, (4) apabﬁa Babak Pasifik terbentuk
maka hams mempanyal landasan non—dlsknmmasx
Babak Pasxfik ‘bukan untuk membentuk blok perda—
gangan; (5} forum APEC telah menunjukkan tanda-
tanda ke arah kelembagaan, yaita adanva kesepakatan
mengenai . pertemuan-pertemuan APEC di -masa vang
akan-datang (Antera, 1-8-1980), -

Y. U&AH A ASI‘AN MLMSAN TU PLNY?! ESAIAN
}\O'VYLEK KAMBOFA

- MASALAH SIKAP AS TENTANG KAMBOJA

Keputusan AS untuk menarik pengakuan CGDK di
PBB vang dikemukakan oleh Menlu' AS, James Baker
IH'di Paris tanggat 18 Juli 1990 menzundang beberapa
1anggapan, baik yang pro maupun yang kontra.

Pada kesempatan itu, Menlu James Baker I1I me-
ngatakan: bahwa :AS: (1) -tidak mengakui -lagi kursi
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dialog dengan Vietnam mengenai masalah ﬁamboja.“ S
(Kompas }9—7—1990} S o

Peaasti:at PM Maangthal Kraisak Chconhava‘

mengezakan di Bangkok tanggal 18 Juli 1990 bahwa: ('])__ _'

pemermtahnya menyambut baik sikap AS yang tzda :
lagi mengakui CGDK di PEB; (2) sikap AS itu mempa— i

kan suatu kemajuan yang berarti dan mencermmkaa..'

pmciangarz AS tentang situasi Kambcua saat inj; (3)
Muangtha telap akan meng:mbang: peranannya d1 a
tara Taksi- fa§<51 CGDK dan mempertzmbangkan posx

ASEAN terhadap masalah Kamboja % sikap AS yang S

tidak lagi mengakui CGDK di PBB mempunyai peng' e
ruh kuat terhadap posisi ASEAN ( Antara, 20—7—1990) i

Meniu All AIatas mengatakan di Jakarta taﬁggal 19
Jali 1990 bahwa {1} ia meragukan sikap AS yang ndak
lagi mengaku: CGDE di PBB akan menyelesaikan se- .
cara menyeluruh polmk di Kambaja; (2) isyu tcntang o
sikap AS yang tdak lagi mengakui CGDK di PBR a%ca_n
dibahas dalam Pertemuan Menlu ASEAN {ASEAN
Ministerial Meeting = AMM) di Jakarta tanggal 24-26
Juli 1980; (3) AMC akan membahas masalzh ekonomi,
manusia perahu Indocina dan masalah Kamboja; (4) I
donesia dan ASEAN tidak keberatan tentang rencana
AS untuk membuka dialog dengan Vietnam dan rezim’
Hun Sen di Phnom Penhi (A ntara, 20 Juli 1990), :

Menlu Vietnam, Nguyen Co Thach, mengatakan di
Hanoi tanggal 19 Jufi 1950 bahwa: {1) Vietnam me-
nyambut batk tawaran AS untuk membuka perunding-'
an langsung tentang masalah Kamboja; (2} Vietnam
siap _bérunding dengan negara-negara yang berkepen-
tingan tentang masalah Kamboja; (3) Vietnam menghé.!
rapkan masalah Kamboja diselesaikan secara pot;ms,
adil dan masuk akal (Kompas, 20-7-1980).

. }um bxcara Kemlu Kamboja, Chum Bun Rong, me:
ngatakau di Kamboja tanggal 19 Juli 1590 bahwa: (1)
Kamboja menyambua baik sikap AS vang tidak lagi me-.
ngakui CGDK di PEB; (2) keputusan AS tersebut meru-
pakan langkah konstruksif menuju perdamaian di Kam-
boia (Kompas, 20-7-19%0).

Juru bicara Kemlu Perancis, Daniel Bernard, me-
ngatakan di Paris tanggal 19 Juli 1590 bahwa: (1) peru-
bahan AS tentang CGDE merupakan elemen positif
yang akan membanta terciptanya perdamaian di Eam-
bojs; (2) MEE akan membicarakan perubahan sikap AS

CGDE df PBB. Perubahan sikap itu uniuk mencegah
berkuasanya kembali Xhmer Merah di Kamboja. Tetapi
pemerintahnya - tetap melanjutkan dukungannya pada
kelompok Sihanouk dan Son Sann; (3) akan membubka

e OO A B s TSN AT 20 Tu TSSO CR O RS,
20-7-19503, :

Juru bicara pemerintahan Thailand, Suvit Yod-
manee, mengatakan di Bangkok tanggal 19 Juli 1980




: .-bahw_a:;(l).parubahan sikap A% vang:tidak lagi.menga- ‘

kui CGDK di PBB bukan merupakaﬁ suatu kejutan
. karena gejak dahulu opini negara-negara éi duniz tidak
.setuju Khmer_ Merah sebagal salah satu faksi dalam
CGEBK {2} rmman pembahan mkap AS yang tldak Jagi

mc'_ ”akm C‘GDK d1 PBB belum _}eias (Kompas, 2{}-7—

Py Iepang, _Tnsh:kx Ka:fu, meﬁgatakan c;h ?okya
) tanggai _19 Juli 19% bahwa { !} Jcpa:zg e jarnbut balk

pcwbahm mkap AS tersebut ndak akan mempengamln
3 ‘Jaﬂang yanfz ietap mmg&knz CGDK (%'om_ms,
20-7499{)} '

} E)eputy Meniu Sovset Iger Rogachev mcngatakan
di Pans tanggal 19 Juh 1990 bahwa {1} Soviet menyam-
bm “baik tentang pfembahan s:kap AS tPrsebut dan ke-
patusan AS umuk berunclmg dengan Vletzzam 2 stabi-
Heas d1 Asta Teuggam ticiak mungkm tercapaz tanpa

normahsasx hunungazz AS V]etnam daz} Kambo_]a

(ﬁompas, _2.0~7 1999)

~duru blcara Kemiu Cma, Jin Guzhaa, mengatakan di
Beumg tanggal 19 Juli 1990 bahwa: (1) Cina akan mem-
pelajari tentang sikap AS tersebut, di samping menegas-
kan akan terus memberikan dukungan senjata kepada
gerilyawan CGDE - schelum perdamaian tercapai; (2)
CGDE harus tetap sebagal wakil resmi Kamboja di
PBB (3) Kursi Kamboja di ?BE tidak boleh dibiarkan
kosong sebelum penye]esaaaa politik secara menyeluruh
te{capax, {4} Cma akan Larus mensuplal senjata untuk
B.h‘ner Merah (5) selama Vietnam tidak menarik selu-
mh p&suk«nnya dari Kambma Cina akan terus mendu-
kung rakyat Kambma dan perlc.wanannya {erhadag in-
vasi kekuatan asmg {K ompas, 20—7—1990}

Pangeran Sihkanouk mengatakan di Phnom Penh
tanggai 19 Juli 1990 bahwar (1) ia mengecam sikap A8
yang tidak lagi mengakux CGDX di PEB; (23 kepumsan
tery-bat merupakan suatu tindakan yang tidak adil; {3)
ia mendesak negara-negara di dunia agar tidak tinggal
diam jika PRB mengosongkan kursi Kamboia (Kompas,
20-7-1980),

Pemimpin KPNLF, Son Sann, mengatakan di
Phnom Penh tangzal 1% Juli 1990 bahwa: (1) keputusan
AS yang tidak lagi mengakui CODY d4i PBB adalsh
merupakan hal yang tidak pantas; (2) jika AS mem-
banta Vietnam, hal ini akan memperpanjang peperang-

A yang _udak iagl mengakm CGDE’ ch PRBE; (2).
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periu memanfaatkan momentum. perubahan sikap:as
terhadap. CGDEK dan Victnam-dengan mengkaji wlang
arah kebijaksanaan ASEAN dalam penyelcsaian masas
lah: Kamboja;(2) perubzhan AS -terhadap kelompok
CGDK di PBB tidak merugikan negara-negara ASEAHN
bahkan memberikan kesempatan:hagi ASEAMN untuk
mendesak kelompok Khmer Merzh dan pendukungnya
REC agar bersikap lebih akomoedatif terhadap Tezim
Fun Sen dalam- perundmgan-perundmgan selanjutma,
{3). perubahan sikap AS tersebut -memberikan. I\esem-
patan’ bagi -Indonesia untuk ‘meningkatkan ;}eranan.
ASFAN rdalam penvelesaian masalah Kambajayo{d
ABEAN tidak perlu menarik dukungannya zérha_dzsp
CODE karenz ASEAM memiliki kepsntingan dan visi
yang berbeda dengan AS; (5) perubahan sikap A%
terhada;) CGODEK dan Victnam disebabkan karena te-

kanan ;Johuk dalam negeri AS yang mengmgmkan agar
AS 1ébih bersﬂ{ag realisiis dalam menaagam masalah
Incocina {Antara, 22»7 1990). ’

Maman Dubes RI untuk AS, Letjen (Purn.) Hasnan
Habib, mengatakan pada wartawan Media Indoriesza ch
Jakaria tanggai 26 Juli 1990 hahwa: (1) nerubahan
sikap AS tersebut mencerminkan sikap AS semakm
realistis ierhadap perkcmbangan di Kambma dan mem-
buka persgektsf baru bagi penyelesaikan kcnfh& da
Kamba_ya, (2) dialog dengan Vietnam bagi AS merupau
kan kunci penyelesaikan masalah Eamboja; {3) ASSAN
tidak pernah berhasil menyelesaikan konflik Kamboja
selama sepuluh tahun terakhir ini { AMedia Indonesw
27-1-15590), i

Dekan FISIP-U, Prof. Dr. Juwono Sudarsono;
mengatakan pada wartawan Media Indonesia di Jakarta'
tanggal 26 Juli 1990 bahwa: (1) ada dua pertimbangan
yang mendasari kepumsan sikap AS terhadap CGDK
yaitu: {a) tekanan politik dafam negeri AS yang me-
aginginkan perubahan kebijaksanaan terhadap lconflik
di Kamboja; (b) setelah melihat perkembangan di Karm-
boja, AS mulai menganut politik lepas tangan; (2) bagi
AS mendukung CODK sangat tidak menguntungkan,
terutama dari sisi pertimbangan hak asasi manusia; (3)
ASEAMN mengkhawatitkan perkembangazn Khmer
Merah yang akan dapat memenangkan perjuangannya
sehingga dapat menggulingkan pemerintahan Hun Sen;
{4) penyelesaikan konflik di Kamboja sangat ditentukan
oleh kemauan, politthk Yietnam dan Cina bukap.inads

ain dan ‘memperburuk situasi di Kambaoja; (3) dunia in-
ternasionsl harus terus mendukung perang rakyat Kam-
boja terhadap Vietnam (Kompas, 20-7-1599),

Anggota Komisi I DPR, Theo Sambuaga, mengata-
kan di Jakarta tanggal 21 Juli 1980 bahwa: (1) ASEAN

ASEAN; (3) yang mendesak bagi ASEAN adalah segera
dikeluarkannya joint appeal kepada RRC dan Vieinam
agar memaksa kelompok-kelompok vang mereka du-
kung melakukan gencatan senjaia di Kamboja (Mediz
Indonesia, 27-7-19%0).
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